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Pendahuluan

Perkembangan industri yang pesat seringkali menghasilkan lebih banyak pelaku bisnis dan
produk yang sama atau serupa. Hal ini membuat persaingan bisnis menjrod| semakin ketat,
di mana sefiap perusahaan harus berinovasi dan beradadptasi untuk tetap kompetitif. UD.
USAHA JAYA sebagai contoh UMKM di industri manufaktur kue harus terus berupaya untuk
mengembangkan produknya dan menjaga kualitas agar bisa bertahan dan berkembang
di fengah persaingan yang ketat [2].

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 tentang
Eeneropqn sistem mangjemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) penerapan
MK3 waijib melaksanakan perencanaan K3 yang didalamnya berisi identifikasi pofensi
bahaya, penilaian dan pengendalian risiko [3]. Identifikasi Bahaya %—Iozords Identification),
Penilaian Risiko (Risk Assessmenf) dan Pengendalian Risiko (Risk Confrol) atau yang
disingkat HIRARC merupakan suatu elemen pokok dalam sistem manajemen Keselaomatan
dan Kesehatan Kerja yang berkaitan dengan upaya pencegahan dan pengendalian
bahaya. Keseluruhan proses dari HIRARC yang disebut juga dengan manajemen risiko (risk
management), kemudian akan menghasilkan dokumen HIRARC yang sangat berguna
unfuk “mencegah fterjadinya keceldokaan kerja [3]. l|dentifikasi bdahaya dan risiko
kecelakaan kerja adalah tahap pertama yang perlu diperhatikan  oleh sebuah
perusahaan. Pekerjaan akan dapat dikatakan aman apabila semua pekerjaan yang
mempunyai risiko kécelakaan kerja ataupun penyakit kerja dapat terhnindarkan {4]
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Bagaimana mengidentifikasi level resiko dari
bahaya pada proses produksi pembuatan
loyang DI UD. Usaha Jaya dengan
menggunakan metode Hazid (HAZARD
IDENTIFICATION)?
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Tujuan Penelitian

®  Mengidentifikasi bahaya dan analisa resiko saat

fase produksi pada pembuatan loyang di UD.
Usaha Jaya serta Memberikan saran tidakan
pencegahan bila ditemukan tingkat resiko yang

tinggi dalam proses pembuatan loyang
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ldentifikasi bahaya (Hazard Identification)

ldentifikasi bahaya adalah suatu proses yang dilakukan guna
mengenall semua kejadian atau situasi yang berpotensi sebagai
penyebab kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin timbul
di tempat konstruksi. ldentifikasi bahaya harus dilakukan secara benar
dengan menggunakan pendekatan sistematis dan terstruktur, sehingga
sefiap risiko dapat teridentifikasi yang kemudian diandalisis lebih lanjuft.
Langkah awal dalam identifikasi adalah menetapkan pembagian
identifikasi bahaya berdasarkan area atau proses kerja. Setiap proses
yang ada, dilakukan identifikasi bahaya yang terjadi berdasar pada
berbagai unsur bahaya. |dentifikasi menurut unsur bahaya ini dilakukan
dengan melihat kepada area kerja, peralatan atau mesin  yang
gipollzo[,[liel]biosaon dan tindakan operator bekerja serta material-yang
ipakail




Analisa data dilakukan dengan menganalisa proses selama
produksi yang terdiri dari :

(Node 1) PENGUKURAN
(Node 2) PEMOTONGAN
(Node 3) PEMBENTUKAN
(Node 4) FINISHING

Node digunakan sebagai dasar untuk identifikasi lembar kerja
HAZID
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l.

Pembahasan Node 1 (Pengukuran)

Hazard Identification Aktivitas Pengukuran

NO Altivitas Sumber Hazard Hazard Risk
1 | Mempersiapkan alat dan bahan Kurang berhati-hati Terpeleset Cidera ningan
Tidak memakai APD (Sarung tangan) Lergores PIELF MM
2 Proses pengukuran Tergores Gunting | Cidera ringan
Kurang berhati-hati Terpeleset Cidera ringan
2. Risk Asssement Aktivitas Pengukuran
NO Altivitas Hazard Risk Likelihood | Severity | Rating
1 Mempersiapkan alat dan bahan Terpeleset Cidera ringan 2 2 low
Tergores Plat Cidera ringan 2 2 low
2 Proses pengukuran Tergores Gunting | Cidera ringan 2 2 low
Terpeleset Cideraringan 2 2 low

3. Risk Control Aktivitas Pengukuran

Pengendalian risiko dilaksanakan dengan merujuk aturan OHSAS 18001:2007, yang dinilai

berdasarkan risiko kecelakaan kerja yang memiliki tingkat high atau extreme. Berdasarkan
hasil analisa pada aktivitas pengukuran fidak ditemukan level high risk atau exfreme maka
tidak diperlukan proses risk control.
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Keterangan :

Berdasarkan tabel di samping, risiko pada aktivitas
pemotongan terdapat 4 risiko kecelakaan kerja yang
hanya terdapat 1 level risiko level low risk.
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Pembahasan Node 2 (Pemotongan

|. Hazard Identificatio

n Akfivitas Pemotongan

o

NO Alivitas Sumber Hazard Hazard Risk
1 Mempersiapkan alat dan bahan Kurang berhati-hati Terpeleset Cidera ringan

Tergores Plat Cidera ringan
Jari Terpotong Cidera berat

Tergores Gunting | Cidera ringan

Tidak memakai APD (Sarung tangan)

]

Proses pemotongan

Kurang berhati-hati

Terpeleset Cidera ringan
2. Risk Asssement Akfivitas Pemotongan
NO Alktivitas Hazard Risk Likelihood | Severity | Rating Keterangan :
1 | Mempersiapkan alat dan bahan Terpeleset Cidera ringan 2 2 low Berdasarkan tabel di samping, risiko pada aktivitas
Tergores Plat | Cideraringan 3 2 Medium pemotongan terdapat 5 risiko kecelakaan kerja
Jari Terpotong | Cidera berat 2 4 - dikategorikan dalam 3 risiko yaitu low risk, 1 risiko
2 Proses pemotongan . . .. . ;
Terkena Gunting | Cidera ringan 2 7 low medium risk, dan 1 risiko high risk
Terpeleset Cidera ringan 2 2 low
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Pembahasan Node 2 (Pemotongan)

3. Risk Control Aktivitas Pemotongan

Pengendalian risiko mengacu pada standar OHSAS 18001:2007, yang memberikan pedoman
untuk mengelola risiko kecelakaan kerja yang berada pada tingkat tinggi atau ekstrem.
Standar ini menetapkan hierarki pengendalian risiko yang harus diikuti yaitu: eleminasi,
substitusi, perancangan, administrasi, dan APD. Sebagai berikut :

NO Risk Pengendalian Risiko

Eleminasi | Substitusi | Pengendalian teknis | Pengendalian administrasi APD
v v

]
2
[
L
4]
=
i
=t

Keterangan :

Aktivitas proses pemotongan memiliki risiko cedera berat, pengendalian risiko yang dapat
dilakukan adalah pengendalian administrasi dengan cara memberikan simbol-simbol berhati-
hati area sekitar akfivitas kerja, memberikan arahan terhadap karywan agar lebih berhati-hati
selama proses pemotongan serta menggunakan APD berupa alas kaki dan sarung tangan.
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Pembahasan Node 3 (Pembentukan)

|. Hazard Identification Akfivitas Pembentukan

NO Altivitas Sumber Hazard Hazard Risk
1 | Mempersiapkan alat dan bahan Kurang berhati-hati Terpeleset Cidera ringan
Tidak memakai APD (Sarung tangan) Tergores Plat Cidera ringan
2 Proses pembentukan . . Tergores Gunting | Cidera ringan
Kurang berhati-hati
Terpukul Alat Cidera ringan

2. Risk Asssement Aktivitas Pembentukan

NO Alkrifitas Hazard Risk Likelihood | Severity | Rating Keterangan :
1 | Mempesiapion alatdanbahan | Jopelesst | Gademungan 2 2 e Berdasarkan tabel di samping, risiko pada aktivitas
Tergores Plat | Cidera ringan 2 2 low pemotongan terdapat 4 risiko kecelakaan kerja yang
2 Proses pembentukan Tergores Gunting | Cidera ringan 2 2 low hanya terdapat 1 level risiko level low risk.
Terpukul alat Cidera ringan 2 2 low

3. Risk Control Aktivitas Pembentukan

Pengendalian risiko dilaksanakan dengan merujuk aturan OHSAS 18001:2007, yang dinilai
berdasarkan risiko kecelakaan kerja yang memiliki fingkat high atau exfreme. Berdasarkan
hasil analisa pada aktivitas pembentukan tidak ditemukan level high risk atau exfreme maka
tidak diperlukan proses risk control.
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Pembahasan Node 4 (Finishing)

|. Hazard Identification Aktivitas Finishing

NO Altivitas Sumber Hazard Hazard Risk
1 Mempersiapkan alat dan bahan Kurang berhati-hati Terpeleset Cidera ringan
Tidak memakai APD (Sarmung tangan) Tergores Plat Cidera ringan
2 Proses finishing o Tergores Gunting | Cidera ringan
Kurang berhati-hati
Terpukul Alat Cidera ringan

Z;M Risk Asssement Aktivitas Finishing

ND Alifitas Hazard Risk Likelihood | Severity | Rating Keterangan :

Berdasarkan tabel di samping, risiko pada aktivitas
finishing terdapat 4 risiko kecelakaan kerja yang hanya
terdapat 1 level risiko level low risk.

1 | Mempersiapkan alat dan bahan Terpeleset Cidera ringan

Tergores Plat Cidera ringan

2 Proses finishing Tergores Gunting | Cidera ringan

Bt | B | B | B2
[ I T G Y

Terpukul alat Cidera ringan

3. Risk Control Aktivitas Finishing

Pengendalian risiko dilaksanakan dengan merujuk aturan OHSAS 18001:2007, yang dinilai
berdasarkan risiko kecelakaan kerja yang memiliki tingkat high atau extreme. Berdasarkan
hasil analisa pada aktivitas finishing tidak ditemukan level high risk atau extreme maka fidak
diperlukan proses risk control.

universitas
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Temuan Penting Penelitian

1. UD. Usaha Jaya merupakan usaha dengan tingkat bahaya
atau resiko menengah ke bawah. Karena mayoritas proses
produksi loyang masih menggunakan metode manual yang
Minim berinteraksi dengan mesin

2. Setfiap node yang diteliti rata-rata menunjukan kategori low risk.
Maka, hanya perlu meningkatkan kewaspadaan para
karyawan selama dalam proses produksi pembuatan loyang.

3. Berdasarkan hasil studi ini kesimpulannya bahwa masing-masing
node memiliki nilai severity yang rendanh.
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Manfaat Penelitian

* Berdasarkan hasil studi ini kesimpulannya bahwa masing-masing node work station
memiliki nilai severity sebagai berikut .

1. Level severity aktivitas pengukuran terdapat 4 risiko kecelakaan kerjo%ang hanya
terdapat 1 level risiko level low risk. Sehingga tidak membutuhkan tindakan risk control.

2. Level severity aktivitas pemotongan terdapat 5 risiko kecelakaan kerja dikategorikan
dalam 3 risiko yaitu low risk, 1 risikko medium risk, dan 1 risiko high risk. Pada akfivitas
gemo’rongon terdapat 1 level high severity sehingga membutuhkan tindakan risk control

erupa pengendalian risiko yang dapat dilakukan adalah pengendalian administrasi
dengan cara memberikan simbol-simbol berhati-hnati area sekitar aktivitas kerjq,
memberikan arahan terhadap karywan agar lebih berhati-hati  selama  proses
pemotongan serta menggunakan APD berupa alas kaki dan sarung tangan.

3. Level severity akfivitas pembentukan ’rerdc}po’r 4 risiko kecelakaan kerja, Zong hanya
terdapat 1 level risiko level low risk. Sehingga tidak membutuhkan findakan risk control.

4. Level severity aktivitas finishing terdapat 4 risiko kecelakaan kerja yang hanya terdapaft |
level risiko level low risk. Sehingga tidak membutuhkan tindakanrisk control.
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